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Prosiding Seminar Bidang Ilnu Pertanian BKS PTN Wilayah Barat, Banda Aceh 2008

PEMANFAATAN ARANG CANGKANG SAWIT UNTUK MEMPERBAIKI
KARAKTERISTIK BRIKET BATUBARA UNTUK KEPERLUAN
RUMAH TANGGA

Budiyanto, Wuri Marsigit dan Wulansari
(Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu)

ABSTRACT
The objective of the study are to determine the addition charcoal of palm shells in charcoal briquette to meet
household needs for daily cooking and to evaluate the qualiy characteristics of charcoal briquettes added with
various amount of palm shells charcoals for household needs. Characteristics quality, namely energy (calori),
lengnth of burning, density and odor of smoke, and time to start up the briquettes of  three charcoal briquettes
added with various portion of palm shells charcoals (40%, 60%, and 80% of the final charcoal briquettes) were
evaluated: The study indicated that the addition of various portion of palm shells charcoals in charcoal
briquettes reduce the bumning calories, reduce smoke density and smells, shorten the burnin g time and shorten

the start up time of the briquettes.

Keywords: Palm shells charcoal, briquettes quality and characteristics, charcoal briquettes

PENDAHULUAN
Latar Belakang .

Akhir-akhir ini harga bahan bakar minyak dunia meningkat pesat hingga mencapai $
140.00/barell dipasar intemational. Hal ini berdampak pada meningkatnya harga jual bahan bakar
minyak (BBM) termasuk minyak tanah. Minyak tanah banyak digunakan untuk keperluan rumah
tangga yaitu untuk memasak dan untuk keperluan penerangan. Menurut Sukandarrumidi (2006)
energi bahan bakar untuk penggunaan rumah tangga adalah : Minyak tanah 44,8%, Arang kayu 21%,
Kayu bakar 17,3% dan Batubara 16,3%. 7

Salah satu bahan bakar altematif untuk keperluan rumah tangga dan industri kecil adalah
briket batubara. Briket batubara adalah bahan bakar padat yang terbuat dari batubara dengan sedikit
campuran seperti tanah liat dan tapioka (Anonim, 2005). Bahan bakar padat ini merupakan bahan
bakar altematif atau merupakan pengganti minyak tanah yang murah dan dimungkinkan untuk
kalangan menengah kebawah (Anonim, 1987; Anonim, 2005; Hendra dan Darmawan, 2000; Rosi,
2006).

Beberapa masalah pada briket batubara sebagai diantaranya  lamanya waktu untuk
penyalaan, sulitnya pengaturan nyala api, dan terbentuknya asap yang cukup banyak pada
pembakaran briket batubara. Selain itu briket batubara harus digunakan sampai habis karena sulit
dipadamkan atau dihidupkan kembali (Sukandarrumidi,  2006). Upaya untuk memperbaiki
kelemahan briket batubara telah dilakukan berbagai upaya, diantaranya dengan penambahan
biomassa sebagai bahan campuran briket (Anonim, 1987; Puslitbang Teknologi Mineral dan
Batubara, 2005). Menurut Sukandarrumidi (2006) penambahan sekam padi pada pembuatan briket
batubara bisa mengu rangi bau dan asap.

Salah satu bahan biomass yang potensial untuk digunakan pada campuran bahan pembuat
briket adalah cangkang sawit, yaitu limbah proses pengolahan Tandan Buah Segar (TBS) menjadi
Crude Palm Oil (CPO). Dari 100% pengolahan TBS dihasilkan 16% cangkang sawit (Mahajoeno,
2005). Nilai energi panas untuk masing-masing produk samping sawit adalah 20 093 kJ/kg cangkang

Menurut Mahajoeno (2005) pengembangan produk samping sawit sebagai sumber energi
altemative memiliki beberapa kelebihan vaitu ;

I. Sumber energi bersifat renewable

2. Indonesia merupakan produsen utama minyak sawit sehingga ketersediaan bahan baku
tegamin.

3. Merupakan proses produksi vang ramah lingkungan.

4. Sumber energi tersebut merupakan salah satu bentuk optimasi pemanfaatan limbah untuk
meningkatkan nilai tambah.
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Menurut Puslitbang Teknologi Mineral dan Batubara (2004), Penambahan 19 % cangkang sawjt
dalam 76% batubara bisa menghasilkan briket batubara yang mudah dinyalakan, asap dan gas emisj
yang lebih sedikit serta menghasilkan panas dengan suhu tinggi.

Mengingat pentingnya bahan bakar pengganti minyak tanah bagi rumah tangga kalanga, 8
menengah kebawah dan untuk memperbaiki permasalahan pada penggunan briket batubara, mak, 4
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: g

1. Menentukan penambahan arang cangkang sawit yang optimal dalam pembuatan brike; &8
batubara sehingga menghasilkan briket dengan nilai kalor dan lama nyala api yang cocok 'l
digunakan oleh rumah tangga serta dengan asap yang sedikit. S

2. Mengevaluasi kualitas briket batubara yang dibuat dengan penambahan arang Cangkang'_‘_ 3
sawit untuk keperluan rumah tangga. 7

METODOLOGI PENELITIAN
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Semikokas (1kg, 0.6kg,0.2kg) dan kapur
dolomit (0.1kg) yang diperoleh dari pabrik briket batubara PT. Bengkulu Mandin, arang cangkang
sawit (0.8kg, 1.2kg,1.6kg), air (0.04kg) dan tapioka (0.06kg). Sedangkan peralatan yang diguakan :
terdiri atas ayakan, alat press briket, crusible, dan bomb calorimeter (leco AC-350). Penelitian ini S5
dilaksanakan pada tanggal 1-31 Agustus 2007 bertempat di Pabrik pembuatan briket batubara PT, SHlE
Bengknlu Mandiri dan Laboratorium PT. SUCOFINDO. -
Rancangan percobaan yang digunakan perlakuan tunggal (persentase berat penambahan arang ;
cangkang sawit) dan 2 kali pengulangan sehingga diperoleh 6 unit percobaan (Gomez dan Gomez,
1995). Perlakuan penambahan arang cangkang sawit dalam batubara sehingga perbandingan arang
cangkang dan batubara pada briket dadalah : E
Cl1:B1=40%:50% —»Bl
C2:B2=60%: 30% —»B2
C3:B3=80%:10% —"B3
Selain arang cangkang sawit ditambahkan pada setiap campuran briket; kapur sebanyak 5 % (0.1kg),
tapioka 3 % (0.06kg) dan air 2 % (0.04kg) sehingga total bahan untuk satu kali proses pembuatan
briket batubara dengan penambahan arang cangkang sawit adalah 2 kg. &

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah nilai kalor, lama/waktu yang dibutuhkan
untuk menyalakan briket, dan asap yang dihasilkan dari pembakaran briket serta waktu yang
dibutuhkan untuk menyalakan briket.

Pengukuran nilai kalor dilaksanakan di Laboratorium PT. SUCOFINDO sedangkan
pengukuran lama nyala api dan asap yang dihasilkan dan pembakaran briket dilakukan di Pabrik
Briket PT. Bengkulu Mandiri.

a. Nilai Kalor

Nilai kalor adalah energi panas yang dikandung bahan per berat bahan tersebut (Kkal/Kg). Nilai
kalor diperoleh dengan menganalisa briket dengan menggunakan alat bomb kalonmeter.
b. Lama Nyala Api yang Dihasilkan dari Pembakaran Briket

Perhitungan lama nyala api yang dihasilkan dari pembakaran briket dilakukan mulai dari briket
menyala sampai nyala api briket hilang. Perhitungan waktu yang dibutuhkan untuk menyalakan
briket dimulai dari briket dinyalakan sampai briket menyala ditandai dengan api yang berwama
kuning (Sukandarrumidi, 2006).
c. Asap yang Dihasilkan dari Pembakaran Briket

Pembakaran briket dilakukan dengan cara pembakaran dari atas dan menggunakan tempurung

kelapa kering yang direndam minyak tanah selama * 1 menit sebagai penyulut awal. Penilaian
terhadap asap yang dihasilkan dari pembakaran briket dilakukan secara visual dari mulai briket
dinyalakan sampai briket menyala bersih ditandai dengan api yang berwarna biru (Sukandarrumidi,
2006). Kepekatan asap diamati menggunakan indera penglihatan dan direkam melalui fotografi
setelah bara api briket mulai terbentuk. Selain itu, bau asap diamati secara sensoris.
d. Waktu yang dibutuhkan untuk menyalakan brket.

Perhitungan dimulai dari briket dinyalakan sampai briket menyala ditandai dengan api yang
berwama kuning (Sukandarrumidi, 2006).
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Data yang diperoleh dari hasil pengukuran nilai kalor, lama nyala api dan waktu yang
jperlukan untuk menyalakan briket ditampilkan dalam bentuk grafik dan akan dianalisa dengan
palisa keragaman atau uji F dengan taraf 5%, apabila terdapat perbedaan yang nyata selanjutnya akan
jlakukan uji BNT 5%. Sedangkan data yang diperolch dari pengamatan terhadap asap yang
ihasilkan dari pembakaran briket dibandingkan dengan briket batubara tanpa penambahan arang
angkang sawit.

Peta aliran proses pembuatan briket batubara dengan penambahan arang cangkang sawit
sbagai berkut:

Seniiliciiug \ Arang cangkang

/ \ sawit halus (= 3mm)

v

Pencampuran

L 4

Penambahan
Kapur Keterangan :

Tapioka [ : Proses
Air

(O : Input/Output

v

» Pencetakan

v

Pengeringan
T 60"C, 4-5 jam

v

‘ Briket i

ambar 1 Diagram alir pembuatan briket batubara dengan penambahan arang cangkang sawit cara
karbonisasi

I
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian kajian penambahan arang cangkang sawit dalam pembuatan briket batubara untuk
bahan bakar rimah tangga menggunakan arang cangkang sawit dan batubara sebagai berikut :

Tabel 1. Mutu Arang Cangkang Sawit dan Batubara

Parameter Arang Cangkang Sawit Batubara
Hasil Hasil
Pengukuran  Syarat Mutu* Pengukuran Syarat

(%) (Vo) (%) Mutu** (%)
Kadar Air 7.73 6 7.49 Tidak ada
Kadar Abu 6.37 3 14 .38 Maks 14
Volatil Matter 26.39 Maks 15 20.16 Tidak ada
Fixed Karbon 59.87 Tidak ada 57.97 Tidak ada
Nilai Kalor 5760 Kkal/kg Tidak ada 6008 Kkal/kg 5100 Kkal/kg

Sumber : Hasil pengolahan data primer (2007)
Keterangan : * Standar mutu SNI 01-1682-1996
** Standar mutu Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral (2006)

a. Arang Cangkang Sawit

Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat diketahui bahwa kadar air, kadar abu dan volatile matter
yang terkandung dalam arang cangkang sawit melebihi standar yang ditetapkan oleh SNI (SNI 01-
1682-1996). Selain itu fixed karbon arang cangkang sawit sangat rendah. Menurut Sembiring, M. T.
dan Sinaga, T. S., arang merupakan suatu padatan berpori yang mengandung 85-95 % karbon,
tingginya fixed karbon arang karena arang hampir seluruhnya terdiri dari karbon.

Jika ditinjau dari nilai kalomya, arang cangkang sawit tersebut mempunyai nilai kalor yang
t}dak begitu tinggi. Menurut Pusat Penelitiaan Indonesia (2006), arang cangkang sawit yang baik
memuliki nilai kalor yang lebih besar dari 5000 kkal/kg. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
mutu arang cangkang sawit yang digunakan dalam penelitian ini kurang baik.

b. Batubara

Dan tabel 2, dapat diketahui bahwa kadar abu batubara melebihi standar yang telah
ditetapkan oleh Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral (2006) yaitu 14.38 %. Namun nilai
kalor batubara sudah memenuhi standar yang telah ditetapkan.

Menurut Sukandarrumidi (2006), batubara yang baik mempunyai kadar air dan kadar abu
berkisar antara 5-10 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mutu batubara yang digunakan
dalam penelitian ini kurang baik.

Mutu briket yang dihasilkan dari arang cangkang sawit dan batubara di atas adalah seperti yang
terdapat dalam tabel 2.

Tabel 2 Mutu Briket Batubara dengan Penambahan Cangkang Sawit (% b/b)

Briket Kadar Kadar Volatil Fixed Nilai
Air Abu Matter Karbon Kalor
(Kkal/kg)

(adb)

40% : 50% 7.62 17.39 25.20 4979 4969
(B1)

60% :30% 8.00 16.38 25.14 50.48 4958
(B2)

80% :10% 973 15.71 28.14 46 .42 4669
(B3)

Sumber : Hasil pengolahan data primer (2007)

Hasil penelitian yang kemudian dianalisa sebagai berikut :
Nilai Kalor

Nilai kalor diperoleh dengan menganalisa briket dengan menggunakan alat bomb kalorimeter.
Dan hasil penelitian, nilai kalor briket berbeda-beda-untuk setiap variasi persentase berat penambahan
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arang cangkang sawit dalam pembuatan briket batubara. Perbedaan nilai kalor pada berbagai vanasi
ersentase berat penambahan arang cangkang sawit dalam pembuatan briket batubara dapat dilihat
pada gambar 2.

5000 -
4900
4800 -
4700 -

4600 -

Nilai Kalor (Kkal/ky)

4500 T T T T |
20 40 60 80 100

Arang Cangkang sawit (v0)

Gambar 2. Grafik nilai kalor briket pada berbagai variasi persentase berat penambahan arang
cangkang sawit dalam pembuatan briket batubara

Berdasarkan Gambar 2. terlihat bahwa nilai kalor mengalami penurunan seiring dengan
bertambahnya persentase berat penambahan arang cangkang sawit dalam campuran briket batubara.
Penambahan arang cangkang sawit sebanyak 40% dalam 50% batubara (B1) menghasilkan briket
dengan nilar kalor tertinggi, sedangkan penambahan arang cangkang sawit sebanyak 80% dalam 10%
batubara (B3) menghasilkan briket dengan nilai kalor terendah.

Berdasarkan hasil analisa keragaman terhadap nilai kalor briket pada taraf uji 5%, diketahui
bahwa perlakuan dani masing-masing persentase berat penambahan arang cangkang sawit tersebut
memiliki pengaruh yang sangat nyata. Uji lanjut dengan metode Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan
taraf 5% menunjukkan bahwa briket dengan komposisi 40% dan 60% arang cangkang tidak
menghasilkan kalori yang berbeda, tetapi briket dangan komposisi 80% arang cangkang memiliki
nlai kalori yang secara signifikan berbeda (lebih rendah) dengan prosentase penambahan arang
cangkang yang lebih rendah, seperti terlihat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji lanjut BNT nilai kalor briket pada berbagai variasi persentase berat
penambahan arang cangkang sawit dalam pembuatan briket batubara

Perlakuan Rerata Notasi
40% :50% (B1) 4968.5 a
60% :30% (B2) 49575 a
80% : 10% (B3) 4668.5 b

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer (2007)
Notasi yang berbeda menunjukan berbeda nyata pada taraf 5%

Berdasarkan analisa nilai kalor, nilai kalor dari masing-masing briket diatas masih memenuhi
standar mutu briket (Briket Bio-Batubara) yang ditetapkan oleh Departemen Energi dan Sumberdaya
Mineral (2006), yaitu minimal 4400 kkal/kg. Walaupun demikian, jika dibandingkan dengan nilai
Glor briket batubara tanpa penambahan arang cangkang sawit (karbonisasi dan tanpa karbonisasi),
tlai kalor briket batubara dengan penambahan arang cangkang sawit lebih rendah. Briket batubara
Anpa penambahan arang cangkang sawit memiliki nilai kalor scbesar 5400 kkal/kg (Anonim, 2005).

Berkurangnya nilai kalor briket batubara dengan penambahan arang cangkang sawit karena
ulai kalor arang cangkang sawit lebih rendah dari nilai kalor batubara. Sclain itu menurunnya nilai
Glor briket disebabkan oleh pemberian kapur dan tapioka Olch karona itu semakin banvak
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penambahan arang cangkang sawit, kapur dan tapioka dalam pembuatan briket batubara maka nilai
kalor briket yang dihasilkan akan semakin menurun.

Dengan penambahan arang cangkang sawit dalam pembuatan briket batubara, maka nilai kaloy
briket akan lebih rendah. Dengan demikian mengatur nyala apinya bisa lebih mudah. Menuryt
Departemen Energi dan Sumberdaya Mineral (2006), penambahan arang cangkang sawit (biomassa)
yang efisien dalam pembuatan briket batubara berkisar antara 10-40 %.

b. Lama Nyala Api yang Dihasilkan dari Pembakaran Briket

Perhitungan lama nyala api yang dihasilkan dari pembakaran briket dilakukan mulai dar
briket menyala sampai nyala api briket hilang. Dari hasil penelitian, jika ditinjau dari lama nyala apj
yang dihasilkan dari pembakaran briket sebanyak 1 kg berbeda-beda untuk setiap variasi persentase
berat penambahan arang cangkang sawit dalam pembuatan briket batubara. Perbedaan lama nyala apj
yang dihasilkan dari pembakaran briket pada berbagai variasi persentase berat penambahan arang
cangkang sawit dalam pembuatan briket batubara dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Grafik lama nyala api yang dihasilkan dari pembakaran briket pada berbagai vanasi
persentase berat penambahan arang cangkang sawit dalam pembuatan briket batubara

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa lama nyala api yang dihasilkan dari pembakaran briket
mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya persentase berat penambahan arang cangkang
sawit dalam pembuatan briket batubara. Penambahan arang cangkang sawit sebanyak 40% dalam 50%
batubara (B1) menghasilkan briket dengan lama nyala api yang paling lama, Sedangkan penambahan
arang cangkang sawit sebanyak 60% dalam 30% batubara (B2) dan penambahan arang cangkang
sawit sebanyak 80% dalam 10% batubara (B3) menghasilkan briket dengan lama nyala api yang
terendah. _

Jika dibandingkan dengan briket batubara tanpa penambahan arang cangkang sawit
(karbonisasi dan tanpa karborisasi), lama nyala api yang dihasilkan dan pembakaran briket batubara
dengan penambahan arang cangkang sawit lebih singkat. Briket batubara tanpa penambahan arang
cangkang sawit (karbonisasi dan tanpa karbonisasi) menghasilkan nyala api selama 4 jam dan
pembakaran briket sebanyak 1 kg (Puslitbang Teknologi Mineral dan Batubara, 2004). ]

Berdasarkan hasil analisa keragaman pada taraf uji 5%, terhadap lama nyala api, diketahut
bahwa perlakuan dan masing-masing persentase berat penambahan arang cangkang sawit tersebut
memiliki pengaruh yang sangat nyata.. Uji lanjut menggunakan Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan
taraf 5%, menunjukkan bahwa briket dengan campuran 40% arang cangkang sawit menghasikan lama
nyala api atau lama pembakaran yang secara signifikan lebih lama dibandingkan dengan briket dengal
campuran arang cangkang yang lebih besar, seperti terlihat pada Tabel 4. '
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Tabel 4. Hasil uji lanjut BNT lama nyala api yang dihasilkan dari pembakaran brnkct pada berbagat
variasi persentase berat penambahan arang cangkang sawit _dalam pembuatan briket batubara

Perlakuan Rerata (menit) Notasi
40% :30% (B1) 120 a
80%:10% (B3) 91 b
60% : 30% (B2) 90 b

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer (2007)
Notasi vang berbeda menunjukan berbeda nyata pada taraf 3%

Berkurangnya nyala api dari pembakaran briket disebabkan oleh penambahan arang cangkang
sawit, karena cangkang sawit yang telah dijadikan arang jika dibakar akan mudah menjadi abu. Oleh
scbab itu, semakin banyak penambahan arang cangkang sawit, maka semakin singkat nyala api1 yang
dihasilkan dari pembakaran briket. Dengan menggunakan asumsi bahwa diperlukan waktu memasak
untuk rumah tangga rata rata 105 menit (Departemen Energi dan Sumberdaya Mineral, 2006), maka
briket campuran batubara yang mengandung 40% arang cangkang dapat memenuhi kebutuhan energi

memasak untuk rumah tangga.

SRR L Flassimtio s

M

c. Asap yang Dihasilkan dari Pembakaran Briket

Pembakaran briket dilakukan dengan cara pembakaran dari atas dan menggunakan tempurung
kelapa kering yang direndam minyak tanah selama + 1 menit sebagai penyulut awal. Pentlaian
terhadap asap yang dihasilkan dan pembakaran briket dilakukan secara visual dari mulai briket
p dinyalakan sampai briket menyala bersih ditandai dengan api yang berwama biru. Pembakaran briket
" dilakukan di dalam ruangan yang terdapat. Menurut Departemen Energi dan Sumberdaya Mineral
; }(2006), sirkulasi udara pembakaran dari atas dimaksudkan agar pembakaran brket terjadi sempuma,
kesempurnaan pembakaran briket akan sangat berpengaruh pada asap yang dihasilkan..  Menurut
Sukandarrumidi (2006), parameter-parameter kualitas batubara yang akan sangat mempengaruhi
adalah kadar air, kadar abu dan kadar zat terbang (Volatil Matter). Semakin tinggi kadar air, kadar abu
dan kadar zat terbang, maka asap yang akan dihasilkan dari pembakaran banyak.
Perbedaan asap yang dihasilkan dari pembakaaran briket pada berbagai variasi persentase
berat penambahan arang cangkang sawit dalam pembuatan briket batubara dapat dilihat pada tabel 5.

Table 5. Asap yang dihasilkan dari pembakaran briket

Perlakuan Asap
Jumlah Kepekatan Warna Bau
0% :90% Banyak Pekat Putih Berbau
40%: 50% (B1) Sedikit Tidak Pekat Putih Tidak
Berbau
60% : 30% (B2) Sangat Tidak Pekat Putih Tidak
Sedikit Berbau
80%: 10% (B3) Sangat Tidak Pekat Putih Tidak
Sedikit Berbau

Sumber : Hasil Pengamatan

’ Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa kepekatan asap vang dihasilkan dan pembakaran bnket
~ batubara dengan penambahan arang cangkang sawit lebih sedikit dibandingkan dengan briket batubara
tanpa pepambahan arang cangkang sawit. Penambahan arang cangkang sawit scbanvak 0% dalam
90% batubara menghasilkan asap yang paling banvak Penambahan arang cangkang sawit sebanyak
60% dalam 30% batubara (B2) dan penambahan arang cangkang sawit scbanvak 80% dalam 10%
batubara (B3) menghasilkan asap yang paling scdikat Untuk lebih jelas, dapat ditihat pada Gambar +
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Asap Briket Bl Asap briket batubara karbonisasi Asap briket batubara tanpa karbonisasi

Gambar 4. Asap yang dihasilkan dari pembakaran briket

Berkurangnya asap yang dihasilkan dari pembakaran briket batubara dengan penambahan
arang cangkang sawit ini menurut Puslitbang Teknologi Mineral dan Batubara (2004), dikarenakan
biomassa mampu menyerap emisi. Selain itu, kapur berfungsi sebagai absorben untuk menangkap
Sulfur oksida (Sox) sehingga bau sulfur briket menjadi berkurang. Selain itu berkurangnya emisi juga
dikarenakan telah berkurangnya kandungan zat terbang (volatile matter) yang terdapat dalam batubara
sebagai akibat dari telah dilakukannya (karbonisasi). Briket batubara dengan penambahan biomassa
(Bio-Briket Batubara) yang diberi kapur bisa menekan emisi sampai 50% (Puslitbang Teknologi
Mineral dan Batubara, 2004).

Waktu yang Dibutuhkan untuk Menyalakan Briket

Perhitungan waktu yang dibutuhkan untuk menyalakan briket dilakukan mulai dar brket
dinyalakan sampai briket menyala yang ditandai dengan api yang berwama kuning. Penyalaan briket
¢ilakukan dengan cara pembakaran dari atas dan menggunakan tempurung kelapa kering yang
direndam minyak tanah selama + 1 menit sebagai penyulut awal.

Dari hasil penelitian, waktu yang dibutuhkan untuk menyalakan briket berbeda-beda untuk
setiap variasi persentase berat penambahan arang cangkang sawit dalam pembuatan briket batubara.
Perbedaan waktu yang dibutuhkan untuk menyakan briket pada berbagai variasi persentase berat
penambahan arang cangkang sawit dalam pembuatan briket batubara dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Waktu yang dibutuhkan oleh penyalaan briket batubara dengan berbagai jumlah campuran
arang cangkang sawit

No | Jenis briket Waktu yang dibutuhkan untuk penyalaan
1 Batubara non-karbonasi* 15 menit
2 Batubara karbonasi* 11 menit
3 Batubara-arang cangkang Bl 12 menit
4 Batubara-arang cangkang B2 8 menit
5 Batubara-arang cangkang B3 6 menit

*) Sumber : Puslitbang Teknologi Mineral dan Batubara, 2004
B1: Penambahan arang cangkang 40%
B2: Penambahan arang cangkang 60%
B3: Penambahan arang cangkang 80%

Pada Tabel 5, terlihat bahwa waktu yang dibutuhkan untuk menyalakan briket semakin sed_iklt
seinng dengan bertambahnya persentase berat arang cangkang sawit dalam pembuatan briket
batubara. Penambahan arang cangkang sawit sebanyak 40% dalam 50% batubara (B1) membutuhkan
waktu yang paling lama (12 menit) untuk menyalakannya, sedangkan penambahan arang cangkang
sawit sebanyak 80% dalam 10% batubara (B3) membutuhkan waktu yang paling singkat (6 menit)
untuk menyalakannya. Berdasarkan hasil analisa keragaman terhadap waktu yang dibutuhkan unty
menyalakan briket pada taraf uji 5%, diketahui bahwa perlakuan dari masing-masing persentase berat
penambahan cangkang sawit tersebut tidak memiliki pengaruh yang nyata.
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Jika dibandingkan dengan briket batubara murni karbonasi dan ariket batubara non karbonasi
diperlukan waktu penyalaan, berturut turut 11 dan 15 menit (Puslitbang Teknologi Mineral dan
Batubara, 2004). Sedikitnya waktu yang dibutuhkan untuk menyalakan briket batubara dengan
penambahan arang cangkang sawit disebabkan karena kadar air dan kadar volatile matter (zat terbang)
dalam cangkang sawit dan dalam batubara telah berkurang akibat pemanasan yang telah dilakukan
sebelumnya (karbonisasi).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisa data terhadap hasil penelitian, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. a. Persentase berat penambahan arang cangkang sawit yang optimal dalam pembuatan briket
batubara adalah sebanyak 40 %, dimana briket yang dihasilkan memiliki nilai kalor 4969
kkalkg dengan lama nyala api selama 2 jam serta asap yang dihasilkan dari pembakarannya
lebih sedikit jika dibandingkan dengan briket batubara tanpa penambahan arang cangkang
sawit.

b. Penambahan 60% dan 80% arang cangkang sawit dalam briket batubara menghasilkan briket
dengan nilai kalor berturut-turut 4958 kkal/kg dengan lama nyala api selama 1.5 jam serta
dengan asap yang dihasilkan dari pembakarannya sangat sedikit Jika dibandingkan dengan
brket batubara tanpa penambahan arang cangkang sawit.

2. Penambahan arang cangkang sawit dalam pembuatan briket batubara dapat memperbaiki
carakteristik (mutu) briket batubara, khususnya untuk penggunaan pada skala rumah tangga.
Karakteristik mutu briket batubara yang dapat diperbaiki oleh penambahan arang cangkang sawit
ntara lain  berkurangnya asap dan bau, kalori pembakaran yang lebih rendah dan lama nyala
riket yang lebih pendek hingga tidak merusak alat masak yang diakibatkan oleh penggunan panas
yang berlebihan selama memasak, serta berkurangnya waktu yang dibutuhkan untuk penyalaan briket. ¢

Saran

Untuk mendapatkan briket batubara dengan penambahan arang cangkang sawit yang
erkualitas, maka bahan baku (Batubara) dan bahan tambahan ( Arang Cangkang Sawit) yang
ligunakan harus berkualitas.

Untuk mempercepat penyalaan briket batubara dengan penambahan arang cangkang sawit,

naka penyulut awal yang digunakan adalah briket langsung, dengan cara merendam 5-6 briket di
lalam minyak tanah selama 1 menit.
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